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ABSTRAK 

PT Pertamina Maintenance & Construction merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pemeliharaan dan konstruksi, khususnya di sektor energi. Salah satu alat yang digunakan dalam 

mendukung kegiatan operasional adalah mesin sandblast, yang berfungsi untuk membersihkan 

permukaan tabung elpiji sebelum dilakukan pengecatan ulang. Namun, dalam prosesnya ditemukan 

beberapa tabung yang tidak bersih secara optimal sehingga harus melalui proses sandblasting ulang. 

Jika diabaikan, hal ini dapat menghambat proses produksi. Setelah dilakukan observasi, permasalahan 

tersebut diketahui berasal dari kerusakan pada part blender yang berfungsi mengarahkan aliran dan 

mengatur volume partikel abrasif sebelum disemprotkan ke permukaan tabung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penyebab utama ketidakefektifan proses pembersihan serta memberikan solusi yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan. Metode yang digunakan meliputi wawancara dengan operator dan 

teknisi, observasi langsung terhadap proses sandblasting, serta analisis penyebab menggunakan 

diagram fishbone. Hasil analisis menunjukkan bahwa part blender perlu dilakukan perawatan berkala 

(preventive maintenance) dan penggantian material yang lebih tahan aus. Kondisi part tersebut sangat 

memengaruhi kualitas hasil sandblasting dan kelancaran proses produksi. 

Kata Kunci: Blender, Mesin Sandblast, Sandblasting, Preventive Maintenance, Pembersihan Cat. 
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ABSTRACT 

PT Pertamina Maintenance & Construction is a company engaged in maintenance and construction, especially 

in the energy sector. One of the tools used to support operational activities is a sandblast machine, which functions 

to clean the surface of LPG cylinders before repainting. However, in the process, several cylinders were found to 

be not optimally clean so they had to go through a re-sandblasting process. If ignored, this can hamper the 

production process. After observation, the problem was found to originate from damage to the blender part which 

functions to direct the flow and regulate the volume of abrasive particles before being sprayed onto the surface of 

the cylinder. This study aims to determine the main causes of the ineffectiveness of the cleaning process and 

provide solutions that can be applied by the company. The methods used include interviews with operators and 

technicians, direct observation of the sandblasting process, and cause analysis using a fishbone diagram. The 

results of the analysis show that the blender part needs periodic maintenance (preventive maintenance) and 

replacement of more wear-resistant materials. The condition of the part greatly affects the quality of the 

sandblasting results and the smoothness of the production process. 

Keyword: Blender, Sandblast Machine, Sandblasting, Preventive Maintenance, Paint Cleaning. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 PT Pertamina Maintenance & Construction, sebagai perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pemeliharaan dan konstruksi di sektor energi, menggunakan mesin sandblast dalam 

berbagai proyeknya untuk memastikan standar kualitas yang tinggi. Industri pemeliharaan dan 

konstruksi memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan keberlangsungan 

operasional berbagai fasilitas industri, termasuk di sektor migas.  

Salah satu metode yang umum digunakan dalam proses pemeliharaan adalah 

sandblasting, yaitu teknik pembersihan permukaan dengan menggunakan partikel abrasif 

berkecepatan tinggi. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan karat, kotoran, dan lapisan lama 

pada permukaan tabung elpiji sebelum dilakukan proses pelapisan atau pengecatan ulang. 

Dengan demikian, kualitas dan daya tahan hasil akhir sangat bergantung pada efektivitas mesin 

sandblast yang digunakan. 

 Mesin sandblast terdiri dari beberapa komponen utama, salah satunya adalah blender, 

yang berfungsi untuk pencampur partikel abrasif dengan udara yang bertekanan. Blender 

memiliki peran krusial dalam memastikan distribusi partikel yang merata dan menjaga aliran 

partikel agar tetap stabil tidak menggumpal, dan tidak terhambat sehingga hasil sandblasting 

lebih halus dan merata. 

 Kerusakan blender pada mesin sandblast tidak hanya berdampak pada efektivitas 

pembersihan permukaan, tetapi juga dapat meningkatkan konsumsi energi, menurunkan 

efisiensi produksi, serta menyebabkan downtime yang menghambat kelancaran proyek 

pemeliharaan dan konstruksi. Selain itu, biaya perawatan dan penggantian blender yang sering 

dapat menambah beban operasional perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam 

terhadap penyebab utama kerusakan blender agar dapat ditemukan solusi yang efektif untuk 

meningkatkan daya tahan dan efisiensi komponen ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis - jenis kerusakan yang terjadi pada 

blender di mesin sandblast di PT Pertamina Maintenance & Construction serta menganalisis 

faktor - faktor yang mempengaruhi degradasinya. Dengan memahami pola kerusakan yang 

terjadi, diharapkan dapat diperoleh strategi perawatan yang lebih baik, pemilihan material yang 

lebih tahan lama, serta rekomendasi teknis yang dapat diterapkan untuk memperpanjang umur 

pakai blender. 
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 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan, baik 

bagi perusahaan dalam mengurangi biaya perawatan dan downtime, maupun bagi industri 

secara umum dalam meningkatkan standar operasional peralatan sandblasting. Dengan adanya 

peningkatan efisiensi mesin sandblast, maka proses pemeliharaan dan konstruksi dapat berjalan 

lebih optimal, mendukung produktivitas yang lebih tinggi, serta meningkatkan keselamatan 

kerja dalam operasionalnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa yang menjadi penyebab kerusakan pada komponen blender? 

2. Apa dampak yang disebabkan dari part blender yang rusak? 

3. Apa solusi terbaik untuk mengatasi part blender yang rusak dimana mempengaruhi 

pembersihan cat yang kurang efektif? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Pembahasan pada salah satu part penting mesin sandblast yaitu blender. 

2. Pembahasan hanya berupa rekomendasi terkait pencegahan dan perawatan untuk hasil 

pembersihan cat pada tabung gas elpiji 3kg secara efektif. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan blender yang terjadi pada mesin 

sandblast. 

2. Mengetahui dampak yang disebabkan dari part blender yang rusak. 

3. Mengetahui solusi terbaik penyebab dari kerusakan blender agar pembersihan cat 

menjadi sempurna. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan solusi terbaik dari penyebab kerusakan blender. 

2. Meningkatkan efisiensi kerja mesin sandblast. 

3. Memberikan referensi bagi industri terkait mengenai perawatan komponen blender. 

4. Mengurangi biaya perawatan dan downtime operasional. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, secara garis besar disusun menjadi beberapa bab, yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 
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2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab kedua berisi teori – teori yang berkaitan dengan pembahasan masalah pada 

penelitian ini. Bab ini terdiri dari 7 bagian utama. Bagian 2.1 Mesin sandblast terdiri 

dari definisi, jenis, hal yang mempengaruhi proses sandblasting dan metode kerja 

sandblast. Bagian 2.2 membahas proses kerja mesin sandblast. Bagian 2.3 membahas 

spesifikasi umum mesin sandblast. Bagian 2.4 komponen apa saja yang digunakan pada 

mesin sandblast. Bagian 2.5 membahas struktur bagian tabung gas elpiji 3kg. Bagian 

2.6 Metode RCA (Root Cause Analysis) dan Bagian 2.7 Diagram fishbone untuk 

menganalisa penyebab dari mesin sandblast. 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ketiga berisi metode yang digunakan dalam penelitian untuk menyelesailam 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

4. BAB IV Data dan Pembahasan 

Pada bab keempat membahas penyelesaian masalah yang terjadi. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab kelima berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang ada pada tugas 

akhir. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kerusakan pada part blender 

atau control cage dalam mesin sandblast di PT Pertamina Maintenance & Construction, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

• Kerusakan atau keausan pada blender disebabkan oleh abrasi yang terus – menerus 

bergesekan dengan partikel abrasif (steel shot) yang bertekanan tinggi, yang 

menyebabkan perubahan diameter atau dimensi pada part blender sehingga hal ini 

berdampak langsung terhadap arah aliran serta distribusi pasir besi selama proses 

blasting berlangsung. 

• Akibat kerusakan blender tersebut, banyak tabung yang harus diproses ulang, 

mengakibatkan pemborosan waktu, menambah beban kerja mesin, serta menggangu 

flow kerja yang ada. 

• Solusi teknis yang disarankan adalah mengganti material blender dengan baja tahan aus 

seperti DF-3, menerapkan sistem preventive maintenance dengan pengukuran berkala 

terhadap diameter blender, serta melakukan pelatihan teknis kepada operator agar dapat 

mendeteksi gejala keausan lebih dini. 

5.2 Saran 

Untuk mengatasi dan mencegah permasalahan serupa di kemudian hari, penulis 

memberikan beberapa saran yang bisa digunakan sebagai berikut: 

• Terapkan sistem preventive maintenance dengan jadwal inspeksi berkala terhadap part 

blender, bisa dilakukan pengecekan harian, mingguan dan bulanan. 

• Mempertimbangkan penggunaan material blender yang dipakai agar lebih tahan lama 

terhadap abrasi yang disebabkan oleh partikel abrasive (steel shot) seperti Baja Assab 

DF-3. 

• Tingkatkan pelatihan teknis bagi operator dan teknisi, khususnya dalam hal identifikasi 

dini terhadap gejala keausan, serta pemahaman terhadap pentingnya fungsi blender 

dalam proses sandblasting. 

• Tingkatkan sistem kontrol kualitas hasil sandblasting dengan mengimplementasikan 

parameter inspeksi visual, uji kekasaran permukaan, dan dokumentasi jumlah tabung 

yang mengalami proses ulang. 
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• Perbarui dan rawat sistem penyaringan media abrasif, agar pasir besi yang digunakan 

tetap memenuhi standar ukuran dan kekerasan, serta tidak mempercepat keausan 

blender. 

Dengan penerapan saran - saran tersebut, diharapkan efisiensi proses sandblasting 

dapat meningkat, kualitas hasil pembersihan lebih konsisten, dan biaya operasional akibat 

perbaikan serta downtime dapat ditekan. Selain itu, implementasi sistem yang lebih terstruktur 

juga akan mendukung peningkatan standar kerja dan keselamatan dalam lingkungan industri 

tersebut.   
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